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BABI
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Tugas Akhir Karya Seni ini mengangkat judul : Realitas Politik
dalam Ekspresi Seni Lukis. Untuk menghindari meluasnya arti dan
penafsiran terhadap judul diatas sechingga terjadi penyelarasan antara judul
penulisan dengan karya seni lukis yang tercipta, maka definisi dari kata atau
istilah yang dipergunakan dalam judul tersebut ditegaskan sebagai berikut :
Realitas

Istilah ini menurut Kanus Besar Bahasa Indonesia berarti kenyataan.'
Lebih jelas lagi dalam Kamus limiah Populer, kata atau istilah realitas berarti
kenyataan yang sesungguhnya, keadaan yang riil atau sesuatu yang benar-
benar ada.’
l’ol.itik

Istilah ini berarti ilmu pengetahuan mengenai ketatancgaraan atau
kenegaraan (seperti tentang sistem pemerintahan) dasar-dasar pemerintahan.’
Miriam Budiarjo mendefinisikan ilmu politik sebagai berikut:

Politik (politic) adalah bermacam-macam kegiatan dalam suatu sistem

politik (atau negara) yang menyangkut proses menentukan tujuan-tujuan

dari sistem itu dan melaksanakan tujuan-tujuan itu. Pengambilan
keputusan (decision making) mengenai apakah yang menjadi tujuan dari

' Anton M. Muliono (£d)), Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1989), h.733.

* Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus lfmiah Populer (Jakarta: Arkola,
1994), h.657.

! Anton M. Muliono, Op. Cit; h.964.
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sistem politik itu menyangkut seleksi antara beberapa alternatn‘ dan
menyusunan skala prioritas dari tujuan- tujuan yang telah dipilih itu.”

Ekspresi

[Farida L. Subardja mendefinisikan istilah ckspresi sebagai berikut:

Ekspresi adalah respon individu, sederhana maupun kompleks
terhadap suatu rangsangan yang sampai padanya, baik dari dalam maupun
dari luar dirinya. Ekspresi dapat bersifat verbal dan dapat juga non verbal.
Ekspresi verbal berupa cara seseorang yang menyatakan sesuatu; kosa
kata dan susunan kalimat yang digunakan; perubahan kejelasan, volume
suara dan iramanya; perubahan nada suara sewaktu berbicara atau
menyanyi yang menunjukkan adanya penekanan arti atau mengandung
emosi tertentu. Ekspresi motoris yang termasuk non verbal berupa
perubahan fisik yang meliputi mata, bibir serta otot wajah lainnya; posisi
tubuh; gerakan anggota badan, jari-jari atau sebaliknya berupa lekukan
otot-otot tertentu.

Seni Lukis

Soedarso Sp. Mengungkapkan bahwa seni lukis adalah pengungkapan
pengalaman estetik yang ditumpahkan dalam bidang dua dimensional dengan
menggunakan garis dan warna.® Adapun The Liang Gie menyebutkan
bahwa :

Seni lukis mempunyai banyak sekali unsur seperti misalnya warna,
garis, ruang (termasuk ruang kosong dalam sesuatu karya lukisan),
cahaya, bayangan, struktur, tekstur, pokok soal, makna, tema dan
lambang. Masing-masing unsur seni lukis itu bersifat ekspresif, yaitu

mengungkapkan bahasa perasaan yang estetis. Semua unsur, itu bersama-
sama sebagai suatu kebulatan organis menjadi karya lukisan’

* Miriam Budiarjo, Dasar-dasar {{mu Politik (Jakarta: PT Gramedia, 1999), h. 8.
% Farida L. Subardja, “Ckspresi”, Ensikiopedia Nasional Indonesia {Jakarta: PT. Cipta
Adi Pustaka, 1991), h. 50.
® Socdarso Sp., Tinjauan Seni : Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni (Yogyakarta:
Saku Daﬁyal Sana, 1989), h. 63.
The Liang Gie. Filsafat Keindahaan (Yogyakarta: Pusat Belajar [lmu Berguna. 1997).
h. 97.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas dalam kaitannya dengan
judul pembuatan Tugas Akhir Karya Seni ini adalah tanggapan, perenungan
dan pengungkapan kembali kondisi politik di negara kesatuan Republik

[ndonesia ini dalam bentuk karya lukisan.

B. Ide dan Konsep Pewujudan

Keterpurukan ekonomi menyebabkan hilangnya kepercayaan rakyat
pada pemerintah dan ingin menggantinya dengan pemerintahan yang baru,
yang diharapkan lebih baik. Pro dan kontra terhadap pemilihan wakil rakyat
serta pemimpin bangsa menjadi penycbab kondisi politik kian memanas.
Pemahaman masyarakat dan elit politik terhadap demokrasi dan sistem politik
yang berbeda-beda juga menyebabkan terjadinya konflik berkepanjangan.

Pengalaman  spesifik seseorang ketika  berinteraksi  dengan
lingkungannya serta memandang realitas sosial yang ada, di mana banyak
terjadinya penyimpangan dalam menjalankan sistem ketatanegaraan, sangat
berpengaruh dalam pewujudan karya seni.

Deformasi figur-figur pada seni karikatur yang lucu dan penuh
sindiran dengan tema-tema kritisnya menarik saya untuk mencrapkannya ke
dalam konsep pewujudan tugas akhir ini, karena ada kesamaan pandang
antara saya dan seni karikatur dalam melihat dan mengekspresikan realitas
politik yang terjadi di negara ini.

Fenomena realitas politik saya ckspresikan sekaligus dokumentasikan

ke dalam seni lukis dengan teknik relief. Relief memiliki sifat kekal dan abadi
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seperi halnya relief yang terdapat pada candi, karena relief pada candi yang
menggambarkan kisah atau peristiwa bisa bertahan hingga ratusan tahun.
Begitu juga halnya dengan karya tugas akhir kali ini diharapkan secara fisik
bisa bertahan lama seperti relief pada candi. Kaca serat (Fiberglass) dipakai
sebagai bahan utama dalam pembuatan karya karena sifatnya yang mudah
dibentuk dan lebih tahan lama daripada kanvas atau kertas.

Selain terdapat pada candi, relief dapat juga dijumpai pada monumen-
monumen perjuangan. Relief pada monumen perjuangan berfungsi sebagai
dokumentasi sejarah yang terjadi pada suatu masa dimana peristiwa itu terjadi.
Sifat dan fungsi dari relief pada monumen perjuangan ini saya terapkan ke
dalam karya lukis tugas akhir kali ini karena pentingnya mendokumentasikan
ckspresi saya ketika melihat realitas politik yang terjadi.

Hubungan dan penjelasan antara ide dengan konsep pewujudan dalam
penulisan tugas akhir ini adalah realitas politik sebagai ide dickspresikan ke
dalam bentuk seni lukis yang menggabungkan teknik relief dan seni karikatur
dengan maksud agar karya lukis yang tercipta bersifat kekal dan monumental

sekaligus menyindir realitas politik di negara ini.
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